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Abstract: This study aims to apply the short story method as an effort to improve the ability to 

write short story texts in class VIII students of SMP Negeri 1 Kota Ternate. Considering that 

the ability to write short story texts is very low, the short story method is an alternative to 

improve the ability to write short story texts among class VIII students of SMP Negeri 1 Kota 

Ternate. The research method used in this study is R&D research with the ADDIE research 

model. The sample in this study was class VIII students of SMP Negeri 1 Kota Ternate. The 

results of this study, seen from the results of the feasibility test involving 5 class VIII students 

of SMPN 1 Kota Ternate, this module got an average of 4.20 with a percentage of 81.4%, 

making it very feasible. And for the Large Scale Trial which was tested on 25 class VIII students 

of SMP Negeri 1 Kota Ternate, this module achieved an average of 4.38 with a percentage of 

87%. With the category "Very Feasible". 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Cerpen-Gram sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Kota Ternate. Mengingat kemampuan menulis teks cerpen sangat rendah, maka metode 

Cerpen-Gram menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan menulis teks 

cerpen di kalangan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Ternate. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian R&D dengan model penelitian ADDIE. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Ternate. Hasil 

penelitian ini, dilihat dari hasil uji kelayakan melibatkan 5 orang siswa kelas VIII SMPN 1 

Kota Ternate modul ini mendapatkan rata-rata 4.20 dengan persentase 81.4%, menjadikannya 

sangat layak. Dan untuk Uji Coba Skala Besar yang diujikan kepada 25 siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Kota Ternate, modul ini mencapai rata-rata 4.38 dengan persentase 87% dengan 

kategori “ Sangat Layak”. 
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PENDAHULUAN 

Menulis merupakan salah satu keterampilan dasar dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang memiliki peran strategis dalam pengembangan literasi dan kreativitas siswa. 

Siswa kelas VIII SMP dituntut untuk menguasai empat keterampilan utama, yaitu menyimak, 

membaca, berbicara, dan menulis. Di antara keempat keterampilan tersebut, menulis sering 

dianggap paling menantang karena menuntut kemampuan mengubah ide, pikiran, perasaan, 

atau informasi menjadi bentuk tulisan yang sistematis, logis, dan komunikatif (Dalman, 2016; 

Prasetyo, 2022). Aktivitas menulis melibatkan kedua belahan otak sehingga siswa perlu 

mengorganisasikan kata, kalimat, paragraf, hingga bab agar pesan yang disampaikan mudah 

dipahami oleh pembaca (Dalman, 2011). 

Menurut penelitian Wulandari (2022), keterampilan menulis yang efektif berkontribusi 

pada pengembangan berpikir kritis, kemampuan analisis informasi, dan kreativitas siswa. 

Nugroho (2023) menekankan bahwa siswa yang memiliki panduan menulis yang sistematis 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis cerpen. Namun, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa SMP masih menghadapi kendala dalam 

mengekspresikan ide secara tertulis, terutama dalam pengembangan alur cerita, penggunaan 

bahasa kiasan, dan pengelolaan unsur intrinsik teks (Rohman, 2020; Santoso, 2021). 

Dalam konteks pembelajaran sastra, cerpen termasuk dalam teks narasi yang 

memaparkan kisah singkat tentang seorang atau beberapa tokoh yang menghadapi suatu 

masalah dan berusaha menyelesaikannya. Keberhasilan siswa dalam menulis cerpen tidak 

hanya ditentukan oleh orisinalitas ide, tetapi juga oleh kemampuan mengorganisasikan unsur 

intrinsik cerita, seperti tokoh, alur, latar, tema, sudut pandang, dan amanat (Dalman, 2016; 

Rohman, 2020). Penelitian Himang et al. (2019) menekankan bahwa pendekatan pembelajaran 

berbasis teks dan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap unsur cerita dan 

relevansi sosial-budaya cerpen. 

Hasil observasi di SMPN 1 Kota Ternate menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan alur cerita karena kurangnya pemahaman terhadap unsur 

cerpen, keterbatasan sumber belajar yang hanya berupa buku paket, dan rendahnya motivasi 

akibat metode pembelajaran yang monoton (Rajja, Arifin, & Bahri, 2020). Kondisi ini 

memerlukan pengembangan media dan metode pembelajaran inovatif yang dapat 

meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa secara sistematis dan kreatif. Menurut 

Sukistiono (2017) dan Andayani et al. (2017), materi ajar yang terstruktur dan interaktif mampu 

meningkatkan motivasi belajar serta kemampuan menulis siswa. 

Salah satu metode yang relevan adalah Cerpen Gram, yang dikembangkan oleh Peng 

Kheng Sun. Metode ini membagi proses penulisan cerpen menjadi langkah-langkah kecil yang 

terstruktur, mulai dari penentuan karakter, pengembangan alur, dialog, deskripsi, konflik, 

hingga penutup. Dengan pendekatan bertahap ini, siswa diajak berpikir kritis dan kreatif, serta 

dapat mengeksplorasi ide cerita secara sistematis. Sukiman (2012) menunjukkan bahwa modul 

pembelajaran yang mengintegrasikan metode ini dapat digunakan sebagai media belajar yang 

fleksibel dan adaptif, mendukung pembelajaran mandiri, dan menyesuaikan kecepatan belajar 

siswa. 

Selain itu, literasi kreatif juga menjadi fokus penting dalam pengembangan materi ajar. 

Modul menulis cerpen harus mendorong siswa untuk memilih tema, mengembangkan karakter 

dan alur cerita, menggunakan bahasa kiasan, metafora, serta menilai hasil karyanya secara 

mandiri (Santoso & Wulandari, 2021). Hal ini sejalan dengan Dewi (2021) yang menekankan 

efektivitas penerapan metode pembelajaran kontekstual dalam menulis kreatif. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian utama 

dalam bentuk artikel: 

1. Apa kebutuhan guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas VIII SMPN 1 Kota Ternate terhadap 

materi ajar menulis cerpen? 
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2. Bagaimana kualitas materi ajar menulis cerpen yang saat ini diterapkan di kelas VIII? 

3. Bagaimana modul materi ajar menulis cerpen berbasis metode Cerpen Gram dapat 

dikembangkan sesuai karakteristik siswa? 

4. Seberapa layak dan efektif materi ajar yang dikembangkan dalam meningkatkan 

kemampuan menulis cerpen siswa? 

Rumusan pertanyaan ini akan menjadi pedoman untuk menjelaskan temuan secara 

sistematis pada bagian pembahasan dan dijawab pada kesimpulan penelitian. Dengan 

demikian, setiap pertanyaan penelitian memiliki fokus yang jelas, memudahkan analisis, dan 

menunjukkan relevansi penelitian terhadap pengembangan materi ajar menulis cerpen yang 

inovatif. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yang 

bertujuan untuk menghasilkan materi ajar menulis teks cerpen berbasis metode Cerpen Gram 

yang relevan bagi siswa kelas VIII SMPN 1 Kota Ternate (Sugiyono, 2020; Prasetyo, 2022). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan secara 

sistematis fakta, karakteristik, dan proses pengembangan materi ajar, serta memperoleh data 

mendalam melalui wawancara, observasi, angket, dokumentasi, dan studi literatur (Santoso, 

2021; Nugroho, 2023). 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Kota Ternate sebanyak 25 

orang. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih 

siswa yang dianggap paling representatif dan relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 

2020; Dewi, 2021). Uji coba dilakukan pada skala kecil terhadap 5 siswa dan skala besar 

terhadap 25 siswa kelas VIII. 

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi 

(Himang & Masruroh, 2019; Wulandari, 2022). Observasi digunakan untuk melihat langsung 

proses pembelajaran dengan materi ajar. Angket digunakan untuk memperoleh tanggapan 

kuantitatif dari guru dan siswa mengenai kelayakan, penyajian, bahasa, dan kegrafikan materi 

ajar (Prasetyo, 2022). Wawancara dilakukan untuk menggali kebutuhan dan pengalaman guru 

serta siswa. Dokumentasi digunakan untuk menganalisis kurikulum, tugas siswa, dan sumber 

pendukung lainnya. 

Prosedur penelitian mengikuti model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari tahap 

Analisis, Perancangan, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi (Sugiyono, 2020; Rajja, 

Arifin, & Mursalim, 2020). Validasi produk dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan guru 

bidang studi. Skala Likert 5 poin digunakan untuk menilai efektivitas materi ajar, dengan 

interpretasi dari sangat tidak efektif hingga sangat efektif (Santoso & Wulandari, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kebutuhan Siswa 

Berdasarkan observasi terhadap 50 siswa kelas VIII SMPN 1 Kota Ternate, ditemukan 

variasi dalam tingkat ketertarikan terhadap pembelajaran menulis cerpen. Data 

menunjukkan: 
 48% siswa merasa pembelajaran menyenangkan, 
 52% merasa kurang menyenangkan. 

Menurut Santoso (2021) dan Nugroho (2023), minat belajar berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan belajar bahasa dan sastra. Aktivitas menulis di luar jam pelajaran 

masih rendah: 36% siswa menulis cerpen mandiri, 28% menggunakan LKS, dan 40% 

memanfaatkan modul ajar (Wulandari, 2022; Dewi, 2021). Hal ini menegaskan perlunya 

bahan ajar yang komprehensif dan memotivasi siswa untuk berlatih menulis secara mandiri 

(Prasetyo, 2022). 
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2. Hasil Wawancara Guru dan Siswa 

Guru menyatakan kemampuan berpikir kritis siswa cukup tinggi, namun keterampilan 

menulis cerpen masih terbatas. Siswa mengeluhkan kesulitan mengembangkan ide, 

menyusun alur cerita, menentukan tema & latar, serta penggunaan bahasa kiasan (Himang 

& Masruroh, 2019). Modul menulis harus mengakomodasi tahap-tahap penulisan cerpen, 

latihan kreatif, serta evaluasi mandiri agar siswa lebih percaya diri dalam menulis (Santoso 

& Wulandari, 2021). 

 

3. Analisis Bahan Ajar 

 
Tabel 1. Analisis Bahan Ajar Modul Menulis Cerpen 

Komponen Keterangan Kelayakan 

Kalender pendidikan Tersedia Layak 

Program tahunan/semester Tersedia Layak 

Alur & tujuan pembelajaran Sesuai Layak 

Modul ajar Belum lengkap Perlu perbaikan 

Instrumen penilaian sikap Kurang Perlu perbaikan 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa modul memerlukan pengembangan signifikan pada 

panduan menulis cerpen dan instrumen penilaian, sesuai temuan Wulandari (2022) dan 

Dewi (2021) yang menekankan bahan ajar harus komprehensif dan sistematis agar 

pembelajaran menulis efektif. 

 

4. Hasil Penilaian Tugas Menulis Cerpen 

 
Tabel 2. Penilaian Tugas Menulis Cerpen Siswa 

Dimensi Skor (%) Kategori 

Unsur intrinsik & struktur 68–69 Layak 

Teknik penulisan & revisi 66–71 Layak 

Minat & motivasi 76–84 Layak–Sangat Layak 

Kreativitas & kepercayaan diri 69–88 Layak–Sangat Layak 

 
 Skor pada dimensi struktur dan teknik penulisan relatif lebih rendah, menandakan siswa 

membutuhkan bimbingan lebih pada aspek teknis (Nugroho, 2023). 
 Skor tinggi pada minat, motivasi, dan kreativitas menunjukkan bahwa siswa 

bersemangat menulis, namun belum sepenuhnya menguasai teknik penulisan yang baik. 
 Implikasi praktis: Guru perlu memberikan latihan bertahap dan feedback spesifik, agar 

kemampuan teknis sejalan dengan motivasi tinggi siswa. 

Skor rendah pada dimensi struktur dan teknik penulisan menandakan siswa 

membutuhkan bimbingan lebih pada aspek teknis (Nugroho, 2023). Skor tinggi pada minat, 

motivasi, dan kreativitas menunjukkan siswa bersemangat menulis, namun belum 

sepenuhnya menguasai teknik penulisan yang baik (Prasetyo, 2022). 

 

5. Pengembangan Modul 

Dari uji coba draf awal: 
 Draf 1: Cover tidak konsisten, tujuan pembelajaran belum jelas, ejaan & struktur 

halaman kurang rapi. 
 Draf 2: Kaidah bahasa diperbaiki, ukuran huruf dan tabel konsisten, panduan menulis 

cerpen lebih lengkap, latihan & kunci jawaban tersedia. 

Uji coba draf awal menunjukkan perbaikan dari Draf 1 ke Draf 2, termasuk kaidah 

bahasa, ukuran huruf, tabel, dan panduan menulis cerpen lebih lengkap. Pendekatan 
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Project-Based Learning (PjBL) digunakan untuk mendorong siswa belajar melalui praktik 

menulis cerpen (Dewi, 2021; Santoso & Wulandari, 2021). 

 

6. Uji Kelayakan Modul 

 
Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Modul Menulis Cerpen 

Skala Rata-rata skor Kategori 

Skala kecil (5 siswa) 4.07–4.36 Sangat Layak 

Skala besar (25 siswa) 4.30–4.47 Sangat Layak 

 
 Modul efektif, menarik, dan mudah digunakan. 
 Skor skala besar lebih tinggi → modul lebih optimal saat digunakan oleh banyak siswa, 

sesuai teori Santoso & Wulandari (2021). 
 Modul terbukti mampu meningkatkan minat, motivasi, dan keterampilan menulis secara 

signifikan. 

 

7. Analisis Peningkatan Keterampilan Menulis 
 Rata-rata skor sebelum modul: 68–70% 
 Rata-rata skor setelah modul: 84–88% 

Pembahasan: 
 Peningkatan signifikan pada dimensi minat & kreativitas → modul memotivasi siswa 

untuk menulis lebih aktif. 
 Dimensi struktur & teknik penulisan meningkat, namun perlu bimbingan lanjutan untuk 

mencapai mastery level. 
 Hasil ini sejalan dengan Nugroho (2023) dan Prasetyo (2022) bahwa materi ajar 

sistematis + latihan intensif → peningkatan kemampuan menulis. 

Modul terbukti mampu meningkatkan minat, motivasi, dan keterampilan menulis secara 

signifikan (Nugroho, 2023; Prasetyo, 2022). 

 

8. Validasi Ahli dan Guru 
 Skor ahli materi meningkat dari 3.55 → 4.6, 
 Skor guru 4.32. 

Validasi menunjukkan modul memenuhi standar kualitas akademik, siap digunakan 

secara luas, dan dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, serta keterampilan teknis siswa 

(Santoso & Wulandari, 2021; Prasetyo, 2022). 

 

9. Integrasi Literasi Kreatif 

Modul menekankan: 
 Pemilihan tema, pengembangan karakter, dan alur cerita, 
 Penggunaan bahasa kiasan, metafora, dan gaya naratif, 
 Evaluasi mandiri melalui checklist penilaian & refleksi. 

Modul menekankan pemilihan tema, pengembangan karakter, alur cerita, penggunaan 

bahasa kiasan, metafora, dan evaluasi mandiri melalui checklist penilaian & refleksi 

(Himang & Masruroh, 2019; Dewi, 2021). 

Modul menulis cerpen berbasis Cerpen-Gram terbukti valid, efektif, menarik, dan dapat 

meningkatkan minat, kreativitas, serta keterampilan menulis siswa SMPN 1 Kota Ternate. 

Modul siap diterapkan secara luas sebagai bahan ajar tambahan yang mendukung 

pembelajaran bahasa dan sastra. 
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KESIMPULAN 

Pengembangan materi ajar menulis teks cerpen berbasis metode Cerpen-Gram, dalam 

penelitian ini mengadopsi model ADDIE. Model lima tahap yang meliputi analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi ini dipilih karena efektivitasnya dalam 

menghasilkan produk pembelajaran yang terbukti relevan dan pedagogis. Pengembangan ini 

menghasilkan materi ajar yang mengimplementasikan metode inovatif Cerpen-Gram dalam 

penulisan cerpen. Metode Cerpen-gram sendiri adalah pendekatan baru yang dikembangkan 

oleh Sun Peng. 

Tahap analisis dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi terkait kebutuhan 

materi ajar pada siswa kelas VIII SMPN 1 Kota Ternate, ditemukan bahwa banyak siswa 

mengharapkan ada materi ajar sebagai pelengkap materi induk dalam proses pembelajaran 

menulis cerpen. 

Hasil ujicoba yang dilakukan pada kelas kecil dan kelas besar menunjukkan kelayakan 

akan materi ajar, umpan balik guru Bahasa Indonesia memberikan penguatan terhadap hasil uji 

coba skala kecil dan skala besar. Selanjutnya, hasil validasi mengalami perubahan dengan 

tahapan revisi yang dilakukan baik pada revisi satu ataupun dua. Tingkat kelayakan diukur 

berdasarkan dari hasil uji coba skala kecil dan uji coba skala besar serta umpan balik guru 

bidang study dan hasil validasi ahli pakar materi maupun ahli pakar media. 
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